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LAMPIRAN 

 

1. Data Nama Makanan Khas Kuningan  

 

01. papais monyong 

 

02. rara gudig 

 

03. opak bakar 

 

04. kue gapit 

 

05. peuyeum ketan 

 

06. rujak kangkung 

 

07. wajik sirsak 08. keripik pisang 09. keripik gadung 
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10. keripik bayam 

 

11. keripik sampeu 

 

12. kulub hui 

 

13. kue satu kacang hijau 14. wajik nangka 15. dodol ubi ungu 
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16. keripik tempe 

 

17. emping melinjo 

 

18. keripik taleus 

 

19. keripik sukun 

 

20. keripik pare 

 

21. kerupuk tenggiri 

 

22. kue seroja 23. putri noong 24. leupeut 
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25. kue lidah kucing 

 

26. kue semprong 

 

27. kue akar kelapa 

 

28. kue telur gabus 

 

29. hucap 

 

30. comro 

 

31. rempeyek 32. nasi kasreng 33. tahu lamping/kopeci 
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34. wajik Subang 

 

35. kue cucur 

 

 

2. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan ketika wawancara 

sedang berlangsung tidak selalu daftar pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti. Namun, 

pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berkembang sesuai dengan keadaan dan data 

yang diperoleh sewaktu sedang berlangsung. di bawah ini adalah pertanyaan-

pertanyaan yang disiapkan oleh penulis sebelum wawancara berlangsung. 

a. Nama Anda siapa? 

b. Berapa usia Anda? 

c. Apakah pekerjaan Anda? 

d. Apakah Anda asli masyarakat Kuningan? 

e. Apakah Anda mengetahui nama-nama makanan khas Kuningan? 

f. Apa saja nama makanan khas Kuningan yang Anda ketahui? 

g. Sejak kapan masyarakat Kuningan memberikan nama makanan tersebut? 

h. Apa arti/makna nama-nama makanan bagi Anda? 

i. Apakah Anda mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi nama makanan itu? 

j. Menurut Anda makna/arti nama dari sebuah makanan itu penting/tidak? 
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3. Hasil Wawancara 

1. Nama: Ule 

Umur: 40 tahun 

Pekerjaan: Pemilik UMKM tahu lamping/kopeci 

Simpulan: Saya mengetahui nama-nama makanan khas Kuningan, seperti papais 

monyong, ketempling, gemblong, peuyeum ketan, tahu lamping, hucap, dan masih 

banyak lagi. Dari sejak kapannya saya tidak tahu, mungkin sejak zaman nenek 

moyang nama makanan khas Kuningan sudah seperti itu. Menurut saya makna dari 

nama makanan itu penting sih, jadi kita bisa tahu arti dari diberikannya nama itu. 

Saya mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi nama tahu lamping/kopeci ini 

berdasarkan pembuatnya terlebih dahulu bernama Huang Lamping. Saya mencari 

tahu itu karena pelajar kerap kali mengunjungi usaha saya untuk observasi dan 

bertanya tentang makanan ini.  

 

2. Nama: Yati 

Umur: 40 tahun 

Pekerjaan: Pemilik UMKM ketempling 

Simpulan: Saya mengetahui nama-nama makanan khas Kuningan, seperti peuyeum 

ketan, papais monyong, ketempling, gemblong, tahu susu, tahu lamping, gemblong, 

emping, dan masih banyak lagi. Dari sejak kapannya saya tidak tahu pasti, sejak 

saya lahir nama tersebut sudah disebutkan oleh masyarakat.Menurut saya makna 

dari nama makanan itu penting sih, jadi kita bisa tahu arti dari diberikannya nama 

itu. Saya mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi nama papais monyong ini 

berdasarkan bentuknya yang monyong atau segitiga dan papais itu kalau dalam 

bahasa Sunda kan dipepes dengan daun pisang. Dengan begitu dikasi nama papais 

monyong. 

 

3. Nama: Yani 

Umur: 35 tahun 

Pekerjaan: Pemilik UMKM keripik pisang 

Simpulan: Saya mengetahui nama-nama makanan khas Kuningan, seperti peuyeum 

ketan, papais monyong, ketempling, gemblong, tahu kopeci, hucap, nasi kasreng, 

rempeyek. Dari sejak kapannya saya tidak tahu pasti, sejak saya lahir nama tersebut 

sudah disebutkan oleh masyarakat.Menurut saya makna dari nama makanan itu 
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penting sih, jadi kita bisa tahu arti dari diberikannya nama itu. Namun saya juga 

tidak tahu banyak latar belakang nama makanan khas. Hanya makanan seperti 

keripik pisang ya namanya karena bahannya menggunakan pisang, setelah itu hucap 

namanya dari tahu dan kecap, dan peuyeum ketan yang merupakan tape yang dibuat 

dari beras ketan. 

 

4. Nama: Tati 

Umur: 52 tahun 

Pekerjaan: Pemilik UMKM wajik sirsak dan rara gudig 

Simpulan: Saya mengetahui nama-nama makanan khas Kuningan, seperti peuyeum 

ketan, papais monyong, ketempling, gemblong, tahu kopeci, hucap, putri noong, 

rempeyek, rara gudig, kue satu, dan kelepon. Dari sejak kapannya saya tidak tahu, 

mungkin sejak zaman nenek moyang nama makanan khas Kuningan sudah seperti 

itu. Menurut saya makna dari nama makanan itu penting sih, jadi kita bisa tahu arti 

dari diberikannya nama itu. Namun, banyak juga yang tidak tahu arti nama makanan 

itu. Seperti rara gudig ini beberapa belum menyadari arti dari nama makanan ini. 

Beberapa kali saya memberi tahu pelajar yang observasi ke usaha saya arti dari 

nama makanan ini seperti penyakit kuit di kalangan santri yang berbintik putih-

putih, merah, dan cokelat serta membuat kulit menjadi kering. Awalnya mereka 

merasa jijik, tetapi ketika sudah melihat bentuk makanannya banyak yang 

menyukainya dan rasanya pun enak. 

 

5. Nama: Eni 

Umur: 70 tahun 

Pekerjaan: Pemilik UMKM peuyeum ketan 

Simpulan: Saya mengetahui nama-nama makanan khas Kuningan, seperti papais 

monyong, ketempling, gemblong, peuyeum ketan, tahu lamping, hucap, jalabria, 

opak bakar, dan masih banyak lagi. Dari sejak kapannya saya tidak tahu, mungkin 

sejak zaman nenek moyang nama makanan khas Kuningan sudah seperti itu. 

Menurut saya makna dari nama makanan itu penting sih, jadi kita bisa tahu arti dari 

diberikannya nama itu. Namun, banyak juga yang tidak tahu arti nama makanan itu. 

Nama makanan yang sayang ketahui latar belakangnya adalah usaha saya ini yaitu 

peuyeum ketan, namanya diberikan karena bahan yang digunakan untuk membuat 

tape ini ialah beras ketan/beras pulut. 
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6. Nama: Wawan 

Umur: 50 tahun 

Pekerjaan: Pemilik UMKM ketempling dan gemblong 

Simpulan: Saya mengetahui nama-nama makanan khas Kuningan, seperti papais 

monyong, ketempling, gemblong, peuyeum ketan, tahu lamping, hucap, nasi 

kasreng, opak bakar, leupeut, comro, putri noong, dan masih banyak lagi. Dari sejak 

kapannya saya tidak tahu, mungkin sejak zaman nenek moyang nama makanan khas 

Kuningan sudah seperti itu. Menurut saya makna dari nama makanan itu penting 

sih, jadi kita bisa tahu arti dari diberikannya nama itu. Namun, banyak juga yang 

tidak tahu arti nama makanan itu. Beberapa nama makanan itu diberikan karena 

bahan yang digunakannya, seperti hucap dengan tahu dan kecap, keripik pisang 

dengan pisang, rujak kangkung dengan bumbu rujak dan kangkung, dan masih 

banyak lagi. 

 

7. Nama: Hj. Ebo 

Umur: 65 tahun 

Pekerjaan: Pemilik UMKM bawang goreng 

Simpulan: Saya mengetahui nama-nama makanan khas Kuningan, seperti peuyeum 

ketan, papais monyong, ketempling, gemblong, tahu kopeci, hucap, nasi kasreng, 

rempeyek, wajik, dodol, kue satu, dan emping. Dari sejak kapannya saya tidak tahu 

pasti, sejak saya lahir nama tersebut sudah disebutkan oleh masyarakat.Menurut 

saya makna dari nama makanan itu penting sih, jadi kita bisa tahu arti dari 

diberikannya nama itu. Namun saya juga tidak tahu banyak latar belakang nama 

makanan khas. Hanya mengetahui nama makanan papais monyong yang mungkin 

sudah banyak yang tahu. Papais monyong namanya diberikan karena proses 

pembuatannya yang dipepes/kusus dengan daun pisang itu merupakan teknik khas 

dari Sunda, sedangkan monyong karena bentuknya yang kerucut/segitiga. 

  



9 
 

 
 

4. Dokumentasi Wawancara 

1. Bapak Ule 

 

2. Ibu Yati 

 

3. Ibu Yani 

 

4. Ibu Tati 

 

5. Ibu Eni 

 

6. Bapak Wawan 

 

7. Bapak Hj. Ebo 
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5. Surat Keputusan 
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6. Surat Pengantar Penelitian 
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7. Surat Persetujuan Tempat Penelitian 
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8. Kartu Bimbingan Skripsi 
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